RABU, 9 NOVEMBER 2022 | 14 RABIUL AKHIR 1444 H | Serambi NDonESIA 


RANCANGAN OANUN ACEH a 


TENTANG 


PANCACITA 


BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 


GUBERNUR ACEH, 

Menimbang : a. bahwa Al-Qur'an dan Al-Hadist 
adalah dasar utama agama Islam 
yang membawa rahmat bagi 
seluruh alam dan telah menjadi 
keyakinan serta pegangan hidup 
masyarakat Aceh; 

b. bahwa dalam rangka pelaksanaan 
Nota Kesepahaman antara Pemer- 
intah Republik Indonesia dan Ger- 
akan Aceh Merdeka (Memoran- 
dum of Understanding between 
The Government of Republic 
of Indonesia and the Free Aceh 
Movement, Helsinki 15 Agustus 
2005), Pemerintah Republik Indo- 
nesia dan Gerakan Aceh Merdeka 
menegaskan komitmen mereka 
untuk menyelesaikan konflik Aceh 
secara damai, menyeluruh, berke- 
lanjutan dan bermartabat bagi 
semua, dan para pihak bertekad 


TENTANG HUKUM JINAYAT 


Pasal 1 
Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan: 

27. Pelecehan seksual adalah kekerasan seksual yang 
dilakukan dalam bentuk tindakan fisik atau non 
fisik kepada orang lain maupun dirinya sendi- 
ri, yang berhubungan dengan bagian tubuh 
seseorang dan terkait hasrat seksual, sehingga 
mengakibatkan orang lain terintimidasi, terhina, 
direndahkan, atau dipermalukan: 

41. Penyandang disabilitas adalah setiap orang 
yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 
mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu 
lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 
warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak 


. Ketentuan Pasal 4 ayat (4) dan ayat (5) diubah seh- 


ingga Pasal 4 berbunyi sebagai berikut: 


Pasal 4 
(1) Ugubat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
ayat (1) huruf c terdiri dari: 
a. Hudud: dan 
b. Ta'zir. 
(2) ‘Uqubat Hudud sebagaimana dimaksud pada ayat 


dengan umur 18 (delapan belas) tahun atau 
belum menikah, diancam dengan Ugubat Ta'zir 
penjara paling banyak 33 (tiga puluh tiga) bulan 
atau dikembalikan kepada orang tuanya/walinya 
atau ditempatkan pada tempat yang disediakan 
oleh Pemerintah, Pemerintah Aceh atau Pemer- 
intah Kabupaten Kota. 

(2) Setiap Orang yang mengulangi perbuatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diancam 
dengan ‘Uqubat Hudud cambuk 100 (seratus) 
kali dan dapat ditambah dengan ‘Uqubat Ta'zir 
denda paling banyak 120 (seratus dua puluh) 
gram emas murni atau 'Ugubat Ta'zir penjara 
paling lama 12 (dua belas) bulan. 

(2a) Setiap Anak yang telah mencapai umur 16 
(Enam Belas) sampai dengan umur 18 (delapan 
belas) tahun atau belum menikah, yang mengu- 
langi perbuatan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1a) diancam dengan ‘Uqubat Ta'zir penjara 
paling banyak 33 (tiga puluh tiga) bulan dan 
dapat ditambah dengan ‘Uqubat Ta'zir denda 
paling banyak 40 (empat puluh) gram emas murni 
atau ditempatkan pada tempat yang disediakan 
oleh Pemerintah, Pemerintah Aceh atau Pemer- 
intah Kabupaten Kota. 


PERUBAHAN ATAS QANUN ACEH NOMOR 6 TAHUN 2014 


Ta'zir Jarimah pemerkosaan terhadap anak 
sebagaiman dimaksud pada ayt (1) 
11. Ketentuan Pasal 51 ayat (1) diubah dan ditambah 
1 (satu) ayat, yakni ayat (4), sehingga Pasal 51 
berbunyi sebagai berikut: 


Pasal 51 

(1) Setiap Orang yang menjadi korban jarimah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46, Pas- 
al 47, Pasal 48, Pasal 49, Pasal 50, Pasal 50A 
berhak mendapatkan Restitusi 

(2) Hakim dalam menetapkan besaran ‘Uqubat 
Restitusi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) perlu mempertimbangkan kemampuan 
keuangan terhukum. 

(3) Dalam hal Jarimah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan karena terpaksa oleh 
sesuatu kekuasaan yang tidak dapat dihindari, 
maka 'Ugubat Restitusi untuk korban dibe- 
bankan kepada yang memaksa dan pelaku. 

(4) Penyidik harus memberitahu korban tentang 
adanya hak restitusi sejak dimulainya penyeli- 
dikan. 

12. Diantara Pasal 51 dan Pasal 52 disisip 2 (dua) pasal 
baru, yakni Pasal 51A dan 51B sebagai berikut: 


untuk menciptakan kondisi seh- (1) huruf a berbentuk cambuk. 6. Ketentuan Pasal 34 diubah, sehingga berbunyi se- 

ingga Pemerintahan Rakyat Aceh (3) ‘Uqubat Ta'zir sebagaimana dimaksud pada ayat bagai berikut: Pasal 51A 

dapat diwujudkan melalui suatu (1) huruf b terdiri dari: (1) Dalam hal korban pemerkosaan adalah anak 
proses yang demokratis dan adil a. ‘Uqubat Ta'zir utama: dan Pasal 34 atau penyandang disabilitas maka permintaan 
dalam Negara Kesatuan Republik b. ‘Uqubat Ta'zir tambahan. Setiap orang dewasa yang melakukan Zina dengan Restitusi diajukan oleh orang tua atau wali 
Indonesia; (4) ‘Uqubat Ta'zir utama sebagaimana dimaksud Anak yang berusia di atas 16 (enam belas) tahun korban. 

c. bahwa Aceh sebagai bagian dari pada ayat (3) huruf a terdiri dari: sampai dengan 18 (delapan belas) tahun, selain dian- (2) Dalam hal pelaku pemerkosaan adalah orang 
Negara Kesatuan Republik Indo- a. cambuk; cam dengan ‘Uqubat Hudud sebagaimana dimaksud tua atau keluarga korban dan korban adalah 
nesia memiliki Keistimewaan dan b. denda; dalam Pasal 33 ayat (1) ditambah dengan ‘Uqubat anak atau penyandang disabilitas, maka 
Otonomi khusus, salah satunya c. penjara: Ta'zir cambuk paling sedikit 50 (lima puluh) kali atau ugubat restitusi ditentukan oleh hakim tanpa 
kewenangan untuk melaksanakan d. restitusi: paling banyak 100 (seratus) kali atau denda paling permintaan korban. 

Syariat Islam, dengan menjunjung e. pengembalian kepada orang tua: dan sedikit 500 (lima ratus) gram emas murni atau paling (3) Pembayaran, penerimaan, penyimpanan dan 
tinggi keadilan, kemaslahatan dan f. ditempatkan di tempat yang disediakan oleh banyak 1.000 (seribu) gram emas murni dan penjara pemanfaatan ugubat restitusi sebagaimana 
kepastian hukum: Pemerintah, Pemerintah Aceh, atau Pemer- paling sedikit 50 (lima puluh) bulan atau paling lama diatur pada ayat (1) dan ayat (2) diatur den- 

d. bahwa berdasarkan amanah Pasal intah Kabupaten/Kota. 100 (seratus) bulan. gan Peraturan Gubernur. 

125 Undang-Undang Nomor 11 (5) ‘Uqubat Ta'zir Tambahan sebagaimana dimaksud 7. Ketentuan Pasal 47 diubah sehingga berbunyi se- 

Tahun 2006 tentang Pemerintah- pada ayat (3) huruf b terdiri dari: bagai berikut: Pasal 51B 

an Aceh, hukum Jinayat (hukum a. pencabutan izin dan pencabutan hak: (1) Setiap orang yang menjadi korban sebagaima- 
Pidana) merupakan bagian dari b. perampasan barang-barang tertentu: dan Pasal 47 na dimaksud dalam Pasal 46, Pasal 47, Pasal 
Syari'at Islam yang dilaksanakan c. kerja sosial. Setiap Orang yang melakukan jarimah pelecehan 48, Pasal 49, Pasal 50, dan Pasal 50A berhak 
di Aceh: (6) ‘Uqubat Ta'zir Tambahan dapat dijatuhkan oleh seksual terhadap anak, diancam dengan 'Ugubat untuk mendapatkan hak atas pemulihan baik 

e. bahwa Qanun Aceh Nomor 6 hakim atas pertimbangan tertentu. Ta'zir cambuk paling banyak 150 (seratus lima pu- fisik maupun non fisik 
Tahun 2014 tentang Hukum (7) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelak- luh) kali paling sedikit 100 (seratus) kali atau denda (2) Pengaturan berkaitan dengan mekanisme, 
Jinayat, belum sepenuhnya mem- sanaan ‘Uqubat Ta'zir Tambahan diatur dalam paling banyak 1.500 (seribu lima ratus) gram emas sistem dan tata cara pemenuhan ha katas 
berikan perlindungan kepada Peraturan Gubernur. murni paling sedikit 1.000 (seribu) gram emas murni pemulihan sebagaimana dimaksud pada 
anak korban kekerasan seksual . Ketentuan Pasal 16 diubah, sehingga berbunyi sebagai dan ditambah penjara paling lama 150 (seratus lima ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 
sebagai salah satu pihak yang berikut: puluh) bulan paling lama 100 (serratus) bulan. Gubernur 
wajib mendapat perlindungan, 8. Ketentuan Pasal 48 diubah sehingga berbunyi se- 13. Ketentuan Pasal 67 diubah sehingga Pasal 67 
sehingga Ganun Aceh Nomor Pasal 16 bagai berikut: berbunyi sebagai berikut: 

6 Tahun 2014 tentang Hukum (1) Setiap Orang yang dengan sengaja memproduksi, 
Jinayat, perlu diubah: menyimpan/menimbun,menjual, menghadiahkan, Pasal 48 Pasal 67 

f. bahwa berdasarkan pertimbangan menyediakan, atau memasukkan Khamar, diancam Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jari- (1) Apabila anak yang telah mencapai umur 16 
sebagaimana dimaksud dalam dengan 'Ugubat Ta'zir cambuk paling banyak 60 mah Pemerkosaan diancam dengan ‘Uqubat Ta'zir (enam belas) tahun tetapi belum mencapai 
huruf a sampai dengan huruf e (enam puluh) kali atau denda paling banyak 600 cambuk paling sedikit 125 (seratus dua puluh lima) umur 18 (delapan belas) tahun atau belum 
perlu membentuk Qanun Aceh (enam ratus) gram emas murni atau penjara paling kali, paling banyak 175 (seratus tujuh puluh lima) menikah melakukan Jarimah, maka terha- 
tentang Perubahan Atas Qanun lama 60 (enam puluh) bulan. kali atau denda paling sedikit 1.250 (seribu dua ratus dap anak tersebut dapat dikenakan ‘Uqubat 
Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang (2) Setiap Orang yang dengan sengaja membeli, mem- lima puluh) gram emas murni, paling banyak 1.750 paling banyak 1/3 (satu per tiga) dari ‘Uqubat 
Hukum Jinayat: bawa/mengangkut, atau menghadiahkan Khamar, (seribu tujuh ratus lima puluh) gram emas murni dan yang telah ditentukan bagi orang dewasa 

masing-masing diancam dengan 'Ugubat Ta'zir ditambah dengan hukuman penjara paling singkat dan/atau dikembalikan kepada orang tuanya/ 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 44 Tahun cambuk paling banyak 20 (dua puluh) kali atau 125 (seratus dua puluh lima) bulan, paling lama 175 walinya atau ditempatkan di tempat yang 
1999 tentang Penyelenggaraan denda paling banyak 200 (dua ratus) gram emas (seratus tujuh puluh lima) bulan. disediakan oleh Pemerintah Aceh atau Pe- 
Keistimewaan Propinsi Daerah Is- murni atau penjara paling lama 20 (dua puluh) 9. Ketentuan Pasal 50 ayat (1) diubah dan ditambah merintah Kabupaten/Kota 
timewa Aceh (Lembaran Negara bulan. 1 ayat, yakni ayat (2) sehingga Pasal 50 berbunyi (2) Tata cara pelaksanaan 'Ugubat terhadap 
Republik Indonesia Tahun 1999 Ketentuan Pasal 25 ayat (1) diubah, sehingga Pasal sebagai berikut: anak yang tidak diatur dalam peraturan 
Nomor 172, Tambahan Lemba- 25 berbunyi sebagai berikut: perundang-undangan mengenai sistem 
ran Negara Republik Indonesia Pasal 50 peradilan anak dan diatur dalam Peraturan 
Nomor 3892): Pasal 25 Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jari- Gubernur. 

2. Undang-Undang Nomor 11 Ta- (1) Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan mah Pemerkosaan terhadap anak diancam dengan Ketentuan Pasal 72 sehingga Pasal 72 berbunyi se- 
hun 2006 tentang Pemerintahan Jarimah Ikhtilath, diancam dengan 'Ugubat ‘Uqubat Ta'zir cambuk paling sedikit 200 (dua ratus) bagai berikut 
Aceh (Lembaran Negara Republik Takzir cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) kali kali atau paling banyak 250 (dua ratus lima puluh) 

Indonesia Tahun 2006 Nomor atau denda paling banyak 300 (tiga ratus) gram kali, atau denda paling sedikit 2.000 (dua ribu) gram Pasal 72 
62, Tambahan Lembaran Negara emas murni atau penjara paling lama 30 (tiga emas murni, paling banyak 2.500 (dua ribu lima ra- Dalam hal perbuatan Jarimah sebagaimana telah 
Republik Indonesia Nomor 4633), puluh) bulan. tus) gram emas murni dan ditambah penjara paling diatur dalam ganun ini wajib menggunakan ganun 
(2) Setiap Orang yang dengan sengaja menyeleng- singkat 200 (dua ratus) bulan, atau paling lama 250 ini kecuali hal hal lain yang diatur dalam peraturan 
Dengan Persetujuan Bersama garakan, menyediakan fasilitas atau mempro- (dua ratus lima puluh) bulan. perundang-undangan yang bersifat khusus. 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH mosikan Jarimah Ikhtilath, diancam dengan 10. Diantara Pasal 50 dan Pasal 51 disisip 1 (satu) pasal 


dan 
GUBERNUR ACEH 


MEMUTUSKAN: 
Menetapkan QANUN ACEH TENTANG PERUBA- 
HAN ATAS OANUN ACEH NOMOR 


6 TAHUN 2014 TENTANG HUKUM 


‘Uqubat Ta'zir cambuk paling banyak 45 (empat 
puluh lima) kali dan/atau denda paling banyak 
450 (empat ratus lima puluh) gram emas murni 
dan/atau penjara paling lama 45 (empat puluh 
lima) bulan. 
Ketentuan pasal 33, di antara ayat (1) dan ayat (2) 
disisipkan satu ayat yakni ayat (1a) dan diantara ayat 


baru, yakni Pasal 50A sebagai berikut: 


Pasal 50A 
(1) Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan 
Pemerkosaan terhadap penyandang disabilitas di- 
ancam dengan ‘Uqubat Ta'zir cambuk paling sedikit 
200 (dua ratus) kali, paling banyak 250 (dua ratus 


Ditetapkan di Banda Aceh 
Pada Tanggal ---- /------ /2022 M 
TN ea 1443 H 


PJ. GUBERNUR ACEH 
AHMAD MARZUKI 


JINAYAT. (2) dan ayat (3) disisipkan satu ayat yakni ayat (2a) lima puluh) kali atau denda paling sedikit 2.000 Diundangkan di Banda Aceh 
sehingga pasal 33 berbunyi sebagai berikut. (dua ribu) gram emas murni, paling banyak 2.500 Pada Tanggal ---- /------/2022 M 
Pasal | (dua ribu lima ratus) gram emas murni dan ditam- ———————————  ===== ====== 1443 H 


Beberapa ketentuan dalam Qanun Aceh Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat diubah sebagai 

berikut: 

1. Pasal 1 angka 27 diubah dan ditambah 1 (satu) 
angka yakni angka 41, sehingga Pasal 1 berbunyi 
sebagai berikut: 


Pasal 33 
(1) Setiap orang yang dengan sengaja melakukan 
Jarimah Zina, diancam dengan ‘Uqubat Hudud 
cambuk 100 (seratus) kali. 
(1a) Dalam hal Zina dilakukan oleh Anak yang telah 
mencapai umur 16 (enam belas) tahun sampai 


bah penjara paling singkat 200 (dua ratus) bulan, 
paling lama 250 (dua ratus lima puluh) bulan. 

Setiap orang dewasa yang melakukan persetu- 
buhan dengan Anak yang berusia di bawah 16 
(enam belas) tahun, dianggap sebagai Jarimah 
Pemerkosaan dan diancam dengan ‘Uqubat 


(2 


— 


SEKRETARIS DAERAH ACEH 


BUSTAMI 


LEMBARAN ACEH TAHUN 2022 NOMOR 
NOMOR REGISTER OANUN ACEH ( / ) 
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